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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan menulis siswa 

kelas V Negeri 24 Ujung Gurun, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang yang 

disebabkan pada saat proses pembelajaran guru kurang memotivasi siswa sehingga 

siswa kurang tertarik untuk menulis. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

proses peningkatan kemampuan menulis siswa melalui model Think Pair Share 

(TPS) dan mendeskripsikan sejauh mana peningkatan nilai hasil belajar 

kemampuan menulis siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

pada siswa kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun, Kecamatan Padang Barat, Kota 

Padang. Teori yang digunakan dalam model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dikemukakan oleh Sadijah (2006). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari dua pertemuan dan tes akhir. Subjek penelitian ini adalah kelas V 

SD Negeri 24 Ujung Gurun, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang yang 

berjumlah 22 orang. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar 

keterampilan menulis siswa, lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa. Rata-

rata lembar aktivitas guru pada siklus I, 73%, dan rata-rata pada siklus II, 78%, jadi 

rata-rata lembar aktivitas guru siklus I dan II mengalami kenaikan 5%. Rata-rata 

lembar aktivitas siswa pada siklus I, 69%, dan rata-rata lembar aktivitas siswa pada 

siklus II 88%, jadi rata-rata lembar akvitas siswa siklus I dan siklus II mengalami 

kenaikan 19%. Ketuntasan hasil belajar kemampuan menulis siswa pada siklus I 

dan II, diperoleh persentase kemampuan menulis siswa pada siklus I sebesar 41% 

dengan rata-rata hasil belajar 79 dan meningkat pada siklus II sebesar 68% dengan 

rata-rata hasil belajar 87. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis siswa dengan 

menggunakan model TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa pada 

kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. 

Kata kunci: kemampuan menulis, model Think Pair Share (TPS), bahasa 

Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar bagi manusia, 

dengan adanya Pendidikan maka kualitas hidup manusia juga akan menjadi lebih 

bermakna, Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan 

manusia, karena dimanapun dan kapan pun terdapat Pendidikan, Pendidikan harus 

mendorong manusia untuk terlibat dalam proses mengubah kehidupannya ke arah 

yang lebih baik lagi.pendidikan harus diperoleh sejak dini dan berlangsung seumur 

hidup, salah satu tujuan utama dalam Pendidikan adalah mengembangkan potensi 

dan mencerdaskan individu yang lebih baik. Pendidikan adalah salah satu upaya 

untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa 

dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.  Pendidikan berperan 

penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, pemerintah 

menerapkan sistem Pendidikan nasional yang berfukus kepada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan manusia-

manusia yang kualitas juga. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengantarkan 

peserta didik kearah perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral maupun sosial 

agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. 

Tujuan umum pendidikan nasional adalah membentuk manusia 

pembangunan yang membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan 

rohaniahnya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 

kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh 
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tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi 

pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan sesama manusia. Pendidikan di 

Indonesia sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarkat dan kebudayaan.  

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan 

tertentu. Mengacu pada kurikulum dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan berbagai metode atau model yang tepat dan benar dalam 

proses pembelajarannya. Oleh katena itu, guru sebaiknya memiliki kemampuan 

dalam memilih model yang tepat dalam pembelajaran. 

Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang 

semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, 

dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, 

berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Konsep 

pembelajaran kurikulum 2013 mengarah pada proses pengembangan peserta didik 

menjadi pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan berperadaban dunia sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan 

yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
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Menulis merupakan kagiatan menyampaikan pesan atau komunikai dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat bantu medianya. Menulis adalah proses 

penyampaian pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan yang bermakna. 

Kemampuan menulis siswa sekolah dadar tidak dapat diperoleh dengan sendirinya 

namun harus memiliki proses belajar mengajar dantergantung pada kreativitas 

seorang guru. Guru juga dapat memilih metode yang menarik dan sesuai dengan 

pengajaran yang diajarkan kepada siswa. Sebagai suatu keterampilan berbahasa, 

menulis merupakan kegiatan yang komplek karena penulis di tuntut untuk dapat 

menyusun dan mengorganisasikan isi tujuannya serta menuangkannya dalam 

formulasi ragam tulis dan konversi penulisan lainnya.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 

25 - 27 september 2022 di Sekolah Dasar Negeri 24 Ujung Gurun dengan guru kelas 

V yaitu Marnis, S.Pd. didapatkan kesimpulan bahwa saat proses belajar mengajar 

guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa sulit memahami 

pembelajaran, serta guru belum sepenuhnya bisa menguasai kelas, sehingga siswa 

banyak yang meribut. 

Banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh seorang guru salah 

satunya model think pair share. Peneliti memilih model Think Pair Share  untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam menulis, agar yang maksimal. 

judul penelitian, “Peningkatan Kemampuan Menulis siswa Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V Menggunakan Model Think Pair Share di SD Negeri 24 

Ujung Gurun”. 
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Tabel 1. Nilai PH Tema 4 Semester Ganjil 

No KKM Tuntas Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

1. 85 12 10 22 

Jumlah siswa kelas V pada SD Negeri 24 Ujung Gurun Kota Padang 

berjumlah sebanyak 22 orang siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tersebut 

jumlah siswa yang tuntas haya 12 orang, sedangkan 10 orang lainnya masih belum 

mencapai ketuntasan belajar yang telah di terapkan. Dari data diatas dapat dilihat 

masih ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan 

sekolah yaitu 85. 

Rendahnya nilai yang didapatkan siswa harus menjadi perhatian guru untuk 

memikirkan model pembelajaran baru yang bisa meningkatkan kemampuan siswa. 

Banyak model pembelajaran yang bisa di terapkan oleh guru kelas supaya dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Salah satu model yang dapat digunakan 

guru adalah model Think Pair Share. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam 

proses pembelajaran. 

2. Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat tidak aktif bertanya atau 

menjawab pertanyaan guru. 

3. Siswa banyak mendengarkan penjelasan guru dari pada mencari 

pemahaman tentang materi. 

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah akan dibatasi pada peningkatan kemampuan 

menulis siswa kelas V pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 

Think Pair Share di SD 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan meningkatkan menulis 

siswa kelas V pada pembelajaran bahasa Indonesia mengguanakan medel 

think pair share di SD 24 Ujung Gurun kecamatan Padang Barat. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Alternatif pemecahan masalah yang sesuai dengan rumusan masalah di 

atas adalah dengan menggunakan model think pais share dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk membuktikan ada atau tidaknya peningkatan dari model think pairs share 

terhadap kemampuan belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 24 Ujung 

Gurun. 

F. Manfaat Penelitian   
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Manfaat yang akan diperoleh bagi berbagai pihak dengan adanya penelitian 

dilakukan. Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Siswa, dapat merasakan bahwa arti pentingnya belajar dan dapat 

membantu siswa dalam melihat pengaruh kemampuan siswa pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Guru, sebagai bahan masukan dapat bermanfaat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia 

di SD 24 Ujung Gurun di Kecamatan Padang Barat. 

3. Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan formal, hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam rangka perbaikan dalam proses belajar-

mengajar sehingga hasil belajar siswa akan lebih berpengaruh ke arah 

yang lebih baik.  

4. Bagi peneliti lain sebagai pedoman dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang digunakan dalam mengajar bahasa Indonesia 

di masa yang akan datang. 


